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Abstract 
The fact in math education is the student’s problem solving ability that is still low. In 
solving problem, student just apply one problem solving strategy. Problem solving 
ability and strategy are influenced by some factors, one of them is student’s learning 
style. Therefore, problem-solving ability and strategy should be analyzed based on 
student’s learning styles. The purpose of this research is to determine the problem 
solving ability and strategy based on learning style in arithmetic sequence and series at 
SMP 3 Pontianak. Learning styles in this research is learning style that is developed by 
Kolb that are diverger, assimilator, converger. and accommodator. The research 
method used is descriptive and the form of research is case study. Subjects in this 
research are 7 students from all of learning style. The results in this research shows 
that the problem solving ability varies based on the learning style. Students who have 
the highest problem solving abilities are students with converger learning style. 
Students with diverger and accommodator learning styles have problem solving skills 
with medium category. Students who have the lowest problem solving abilities are 
students with assimilator learning style. Furthermore, most of all students used open 
sentence strategy as problem solving strategy. 
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Kemampuan pemecahan masalah 
merupakan satu di antara kemampuan matematis 
yang harus dikuasi oleh siswa. Hal ini sesuai 
dengan lima standar kemampuan matematis 
yaitu kemampuan pemecahan masalah, 
kemampuan komunikasi, kemampuan koneksi, 
kemampuan penalaran dan pembuktian, dan 
kemampuan representasi (NCTM, 2000: 7). 
Selain itu, kemampuan pemecahan masalah juga 
merupakan salah satu tujuan pembelajaran 
matematika yang dikembangkan baik pada 
KTSP 2006 maupun pada Kurikulum 2013. 
Kemampuan pemecahan masalah adalah 
kemampuan untuk menggunakan (yaitu 
mentransfer) pengetahuan dan keterampilan 
yang telah dimiliki untuk menjawab pertanyaan 
yang belum terjawab atau situasi yang sulit 
(Ormrod, 2008: 393).   
Dalam proses pemecahan masalah, terdapat 
strategi pemecahan masalah yang harus 
diperhatikan oleh siswa. Moursund (2016: 163) 
menyatakan bahwa dengan meningkatkan 
pengetahuan siswa mengenai strategi 
pemecahan masalah maka hal tersebut dapat 
meningkatkan level kemampuan pemecahan 
masalah siswa. Dari penjelasan tersebut, tampak 
bahwa strategi pemecahan masalah merupakan 
aspek penting yang harus dikuasai oleh siswa 
dalam proses pemecahan masalah. Banyaknya 
strategi yang dapat digunakan untuk 
menyelesaikan suatu masalah menuntut siswa 
untuk dapat menguasai strategi-strategi 
pemecahan masalah tersebut. Selain itu 
Posamentier dan Krulik (2009: 3) berpendapat 
bahwa guru harus menyadari bahwa terdapat 
berbagai strategi pemecahan masalah yang dapat 
digunakan untuk memberikan solusi yang efektif 
dan efisien untuk suatu masalah.  
Kenyataannya dalam proses pembelajaran 
matematika, kemampuan pemecahan masalah 
siswa Indonesia masih rendah. Hal ini sejalan 
dengan data The Trends in Mathematics and 
Science Study (TIMSS) 2011 dan Program for 
International Student Assessment (PISA) 2009. 
Pada hasil studi TIMSS 2011 untuk mata 
pelajaran matematika, siswa Indonesia 
menempati peringkat ke 41 dari 45 negara (Pusat 
Penilaian Pendidikan, 2012: 46).  Sementara 
pada hasil tes PISA tahun 2009 khususnya pada 
bidang studi matematika, siswa Indonesia berada 
pada peringkat ke-61 dari 65 negara. (OECD, 
2010: 131). 
Selain itu, Berdasarkan hasil prariset di 
SMP Negeri 3 Pontianak, diperoleh informasi 
mengenai kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah matematika yang telah 
diberikan kepada siswa. Hanya 12 dari 26 siswa 
atau sekitar 46.15% dari seluruh siswa yang 
mampu menyelesaikan masalah yang diberikan 
hingga memperoleh hasil yang tepat, namun 
hanya 5 dari 12 siswa yang menjawab dengan 
tepat yang menginterpretasikan solusi 
penyelesaian  
Selain dari beberapa penjelasan tersebut, 
dari hasil prariset tersebut juga diperoleh 
informasi bahwa terdapat beberapa strategi 
pemecahan masalah yang diterapkan oleh siswa. 
Selanjutnya terdapat beberapa siswa yang telah 
memilih suatu strategi namun karena tersendat di 
perhitungan atau ada kesalahan konsep sedikit, 
maka siswa tersebut menyerah dan tidak 
menyelesaikan masalah yang diberikan.  
Tinggi rendahnya kemampuan siswa dalam 
pembelajaran matematika dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Salah satunya adalah gaya 
belajar. Kolb dan Kolb (Ghufron dan Risnawati, 
2014: 40) berpendapat bahwa gaya belajar 
menjadi satu faktor pokok di dalam 
mendapatkan efektivitas belajar.  
Telah banyak penelitian mengenai 
hubungan antara kemampuan pemecahan 
masalah dan gaya belajar serta hubungan antara 
kemampuan pemecahan masalah dan strategi 
pemecahan masalah. Namun, sangat jarang 
ditemui penelitian yang mengaitkan antara gaya 
belajar, strategi pemecahan masalah, dan 
kemampuan pemecahan masalah. Berdasarkan 
keterangan yang telah dikemukakan, peneliti 
tertarik untuk menganalisis kemampuan dan 
strategi pemecahan masalah dikaji dari gaya 
belajar pada materi barisan dan deret aritmatika 
di SMP Negeri 3 Pontianak. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kemampuan dan strategi pemecahan 
masalah siswa dikaji dari gaya belajar pada 
materi barisan dan deret aritmatika di kelas IX 
SMP Negeri 3 Pontianak. Adapun sub tujuan 
penelitian ini adalah: (1) Mengetahui 
kemampuan dan strategi pemecahan masalah 
siswa yang memiliki gaya belajar diverger pada 
materi barisan dan deret aritmatika di kelas IX 
SMP Negeri 3 Pontianak; (2) Mengetahui 
kemampuan dan strategi pemecahan masalah 
siswa yang memiliki gaya belajar converger 
pada materi barisan dan deret aritmatika di kelas 
IX SMP Negeri 3 Pontianak; (3) Mengetahui 
kemampuan dan strategi pemecahan masalah 
siswa yang memiliki gaya belajar assimilator 
pada materi barisan dan deret aritmatika di kelas 
IX SMP Negeri 3 Pontianak; dan (4) Mengetahui 
kemampuan dan strategi pemecahan masalah 
siswa yang memiliki gaya belajar accommodator 
pada materi barisan dan deret aritmatika di kelas 
IX SMP Negeri 3 Pontianak. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif dengan bentuk penelitian studi 
kasus. Subjek penelitian adalah siswa kelas IX E 
SMP Negeri 3 Pontianak sebanyak 7 siswa. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah teknik komunikasi (langsung dan tidak 
langsung) berupa wawancara dan angket gaya 
belajar, teknik observasi berupa obsercvasi gaya 
belajar, dan teknik pengukuran berupa tes 
kemampuan pemecahan masalah. Instrumen 
penelitian divalidasi oleh satu orang dosen 
Pendidikan Matematika FKIP Untan, dua orang 
guru matematika SMP Negeri 3 Pontianak  
Hasil angket dan observasi gaya belajar 
dianalisis untuk mengetahui pengelompokkan 
gaya belajar siswa. Hasil tes kemampuan 
pemecahan masalah dianalisis untuk mengetahui 
persentase kemampuan pemecahan masalah 
untuk tiap gaya belajar (diverger, assimilator, 
converger dan accommodator) dan penerapan 
strategi pemecahan masalah yang siswa lakukan. 
Sedangkan wawancara dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan dan strategi pemecahan 
masalah siswa secara mendalam  
Prosedur dalam penelitian ini yaitu: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Melakukan 
prariset di SMP Negeri 3 Pontianak; (2) 
Menyusun desain penelitian; (3) Membuat 
instrumen penelitian berupa angket gaya belajar 
siswa (adaptasi dari Learning Style Inventory 
karya David Kolb), lembar observasi gaya 
belajar, tes kemampuan pemecahan masalah, 
dan pedoman wawancara; (4) Melakukan 
validasi isi instrumen penelitian; (5) 
Mengujicobakan instrumen penelitian; dan (6) 
Menganalisis dan merevisi instrumen penelitian 
berdasarkan hasil validasi dan uji coba 
instrumen.  
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
Mengobservasi kegiatan belajar mengajar siswa 
di dalam kelas; (2) Memberikan angket gaya 
belajar Kolb kepada siswa; (3) Menganalisis dan 
mengelompokkan gaya belajar siswa 
berdasarkan angket gaya belajar Kolb yang telah 
diisi oleh siswa dan hasil observasi gaya belajar; 
(4) Mengambil tujuh siswa sebagai subjek 
penelitian dimana dua siswa memiliki gaya 
belajar diverger, satu siswa memiliki gaya 
belajar assimilator, dua siswa memiliki gaya 
belajar converger, dan dua siswa memiliki gaya 
belajar accommodator; (5) Pelaksanaan tes 
kemampuan pemecahan masalah terhadap 7 
siswa yang telah dipilih; (6) Mewawancarai 7 
siswa yang telah dipilih; dan (7) Mencatat hasil 
wawancara dalam format pedoman wawancara 
 
Tahap Analisis Data  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap analisis data antara lain: (1) 
Mengumpulkan data hasil analisis dari observasi 
gaya belajar. angket gaya belajar, tes 
kemampuan pemecahan masalah, dan 
wawancara; dan (2) Mendeskripsikan 
kemampuan dan strategi pemecahan masalah 
untuk masing-masing gaya belajar 
 
Tahap Penarikan Kesimpulan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap penarikan kesimpulan antara lain: (1) 
Menarik kesimpulan dari penelitian yang 
dilakukan dengan menjawab rumusan masalah 
dalam penelitian berdasarkan hasil analisis data 
dan temuan selama penelitian; (2) Memberikan 
saran atau rekomendasi kepada pihak-pihak 
terkait dengan hasil penelitian; dan (3) 
Menyusun laporan hasil peneliti 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, diperoleh data dari hasil jawaban 
siswa pada angket gaya belajar , hasil observasi, 
hasil jawaban tes kemampuan pemecahan 
masalah dan hasil wawancara. Adapun hasil dan 
deskripsinya sebagai berikut: 
1. Deskripsi Hasil dan Analisis Angket 
Gaya Belajar Siswa 
Dari hasil analisis angket gaya belajar, 
diperoleh pengelompokkan gaya belajar 
siswa. Berdasarkan Tabel 1 diperoleh 
informasi/data bahwa siswa kelas IX E 
paling banyak memiliki gaya belajar 
accomodator yaitu sebanyak 15 orang atau 
42,86% dari seluruh siswa kelas IX E. 
Sedangkan gaya belajar yang paling sedikit 
dimiliki oleh siswa adalah gaya belajar 
assimilator yaitu sebanyak 1 orang atau 
2,86% dari seluruh siswa kelas IX E. 
Tabel 1 berikut menyajikan data 
pengelompokkan siswa berdasarkan hasil 
angket gaya belajar.
Tabel 1 
Pengelompokkan Siswa Berdasarkan Hasil Angket Gaya Belajar 
 
Gaya Belajar Kode Siswa Jumlah 
Persentase 
Diverger 
A1, A4, A6, A9, B, D2, F2, J, N2, R1, R2, 
Z 
12 34,28% 
Assimilator H2 1 
2,86% 
Converger A7, A10, F3, H1, H3, M2, P, 7 
20,00% 
Accommodator 
A2, A3, A5, A8, D1, F1, G, M1, M3, N1, 
S, T, U, V1, V2 
15 42,86% 
 
2. Deskripsi Hasil dan Analisis Observasi 
Gaya Belajar Siswa
Dari hasil analisis observasi gaya 
belajar, diperoleh pengelompokkan gaya 
belajar siswa. Berdasarkan Tabel 2 
diperoleh informasi/data bahwa siswa kelas 
IX E paling banyak memiliki gaya belajar 
diverger yaitu sebanyak18 orang atau 
51,438% dari seluruh siswa kelas IX E. 
Sedangkan gaya belajar yang paling sedikit 
dimiliki oleh siswa adalah gaya belajar 
assimilator yaitu sebanyak1 orang atau 
2,86% dari seluruh siswa kelas IX E. 
Tabel 2 berikut menyajikan data 
pengelompokkan siswa berdasarkan hasil 
observasi gaya belajar
 
Tabel 2 
Pengelompokkan Siswa Berdasarkan Hasil Observasi 
 
 
3. Deskripsi Hasil dan Analisis Angket dan 
Observasi Gaya Belajar Siswa 
Pengelompokkan gaya belajar siswa 
dari hasil angket dan observasi gaya belajar 
menunjukkan terdapat beberapa 
ketidaksesuaian. Oleh karena itu, terdapat 
pengelompokkan gaya belajar yang 
disesuaikan dengan hasil angket dan 
observasi gaya belajar. Siswa yang gaya 
belajarnya tidak sesuai dari hasil angket dan 
gaya belajar tidak dikelompokkan. 
Hasil pengelompokan siswa 
berdasarkan hasil angket dan observasi 
dapat dilihat dari Tabel 3 berikut:
Tabel 3 
Pengelompokkan Siswa Berdasarkan Hasil Angket dan Observasi 
 
Gaya Belajar Kode Siswa Jumlah 
Persentase 
Diverger 
A1, A4, A6, A9, B, D2, F2, J, R1, R2, 
Z 
11 
34,28% 
Assimilator H2 1 
2,86% 
Converger A10, F3, H3, P, 4 
11,43% 
Gaya Belajar Kode Siswa Jumlah Persentase 
Diverger 
A1, A4, A6, A9, B, D2, F2, H1, J, R1, R2, 
Z 
12 34,28% 
Assimilator H2 1 
2,86% 
Converger A10, F3, H3, P, 4 
11,43% 
Accommodator 
A2, A3, A5, A7, A8, D1, F1, G, M1, M2, 
M3, N1, N2,  S, T, U, V1, V2 
18 
51,43% 
Accommodator 
A2, A3, A5, A8, D1, F1, G, M1, M3, 
N1, S, T, U, V1, V2 
15 
51,43% 
Tidak 
dikelompokkan 
A7, H1, M2, N2 4 
11,43% 
Berdasarkan tabel 3 berikut diperoleh 
informasi bahwa siswa yang memiliki gaya 
belajar assimilator dan converger adalah 
sama baik berdasarkan hasil angket maupun 
hasil observasi gaya belajar siswa. 
Sedangkan siswa yang memiliki gaya 
belajar diverger dan accommodator tidak 
sesuai antara hasil angket dan hasil 
observasi gaya belajar. Oleh karena itu 
siswa yang tidak sesuai gaya belajar yang 
dimilikinya berdasarkan kedua instrument 
tersebut maka siswa tersebut tidak 
dikelompokkan. 
Setelah angket dan observasi gaya 
belajar telah selesai dilakukan, langkah 
selanjutnya mengambil subjek penelitian 
dari masing-masing gaya belajar. Dua 
orang siswa yang mewakili gaya belajar 
diverger adalah siswa B dan J. Satu orang 
siswa yang mewakili gaya belajar 
assimilator adalah siswa H2. Dua orang 
siswa yang mewakili gaya belajar 
converger adalah siswa A10 dan P. Dua 
orang siswa yang mewakili gaya belajar 
accomodator adalah siswa A3 dan A8. 
Berdasarkan hasil angket dan observasi, 
gaya belajar assimilator hanya dimiliki oleh 
satu orang siswa. Oleh karena itu jumlah 
subjek penelitian adalah 7 orang siswa 
dimana setiap gaya diwakili oleh 2 orang 
siswa kecuali gaya belajar assimilator yang 
diwakili oleh 1 orang siswa.  
 
4. Deskripsi Hasil dan Analisis Tes 
Kemampuan Pemecahan Masalah 
Tes kemampuan pemecahan masalah 
digunakan untuk mengetahui tingkat 
kemampuan pemecahan masalah siswa 
serta penerapan strategi pemecahan 
masalah yang dilakukan oleh siswa. Oleh 
karena itu, terdapat dua deskrpsi data dari 
tes kemampuan pemecahan masalah yaitu 
kemampuan pemecahan masalah dan 
strategi pemecahan masalah.  
 
a. Deskripsi Hasil dan Analisis Tes 
Kemampuan Pemecahan Masalah 
untuk Mengungkap Kemampuan 
Pemecahan Masalah Siswa 
Untuk melihat tingkat 
kemampuan pemecahan masalah 
siswa, tes kemampuan pemecahan 
masalah diolah berdasarkan pedoman 
penskoran yang telah dibuat. Tabel 4 
merupakan tabel yang memuat hasil 
pengkategorian kemampuan 
pemecahan masalah siswa berdasarkan 
hasil skor yang diperoleh siswa ketika 
menyelesaikan tes kemampuan 
pemecahan masalah.  
Berdasarkan tabel 4 diperoleh 
informasi bahwa kedua siswa dari gaya 
belajar diverger dan dua siswa dari 
gaya belajar accommodator berada 
pada kategori sama yaitu kategori 
sedang. Siswa yang memiliki gaya 
belajar paling rendah yaitu pada 
kategori sangat rendah adalah siswa 
yang memiliki gaya belajar 
assimilator. Selanjutnya kedua siswa 
ynag memiliki gaya belajar converger 
memiliki kemampuan pemecahan 
masalah yang berbeda. Siswa A10 
yang memiliki gaya belajar converger 
memiliki kemampuan pemecahan 
masalah yang paling tinggi yaitu 
berada pada kategori sangat tinggi. 
Sedangkan siswa P yang memiliki 
gaya belajar converger memiliki 
kemampuan pemecahan masalah pada 
kategori sedang. 
Data hasil tes kemampuan 
pemecahan masalah dapat dilihat dari 
tabel berikut ini:
 
Tabel 4 
Hasil Pengkategorian Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
 
Kode 
Siswa 
Tipe Gaya 
Belajar 
Nilai 
Kategori 
B Diverger 72,23 % Sedang 
J Diverger 77,78 % Sedang 
H2 Assimilator 52,78 % Sangat Rendah 
A10 Converger 97,33 % Sangat Tinggi 
P 
Converger 
72,23 % Sedang 
A3 
Accomodator 
75,00 % Sedang 
A8 
Accomodat 
72,23 % Sedang 
 
b. Deskripsi Hasil dan Analisis Tes 
Kemampuan Pemecahan Masalah 
untuk Mengungkap Strategi 
Pemecahan Masalah Siswa 
Untuk melihat tingkat 
kemampuan pemecahan masalah 
siswa, peneliti harus menganalisis 
proses yang dilakukan siswa dalam 
memecahan masalah dalam tes 
kemampuan pemecahan masalah. Data 
hasil tes kemampuan pemecahan 
masalah dapat dilihat dari tabel berikut 
ini:
 
Tabel 5 
Data Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
(Strategi Pemecahan Masalah) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kode 
Siswa 
Gaya Belajar Strategi Pemecahan Masalah 
B 
Diverger Menggunakan kalimat terbuka, 
menemukan pola 
J Diverger Menggunalan kalimat terbuka 
H2 
Assimilator 
Menggunakan kalimat terbuka, 
menemukan pola, serta menguji dan 
menebak 
A10 
Converger Menggunakan kalimat terbuka. 
P Converger 
Menggunakan kalimat terbuka dan 
menemukan pola 
A3 Accomodator 
Menggunakan kalimat terbuka, 
menemukan pola, serta menguji dan 
menebak terbuka dan menemukan pola 
A8 Accomodator Menggunakan kalimat terbuka 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil angket gaya belajar, 
observasi, tes kemampuan pemecahan masalah, 
wawancara dan analisis dari hasil penelitian, 
dapat diketahui bahwa kemampuan dan strategi 
pemecahan masalah tiap kelompok gaya belajar 
bervariasi. Selain itu siswa yang berada pada 
kelompok gaya belajar yang sama juga dapat 
memiliki kemampuan dan strategi pemecahan 
masalah yang berbeda pula. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Aljaberi (2015: 152) bahwa 
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 
matematika berbeda-beda tergantung dari gaya 
belajar siswa. 
 
1. Kemampuan dan Strategi Pemecahan 
Masalah Siswa Dikaji Dari Gaya Belajar 
Diverger 
Dari dua orang siswa yang menjadi 
subjek penelitian dari kelompok gaya 
belajar diverger diperoleh informasi bahwa 
terdapat kesamaan antara kedua siswa 
tersebut. Berdasarkan hasil tes, kedua siswa 
tersebut memperoleh ketercapaian 
kemampuan pemecahan masalah sebesar 
72,23% (siswa B) dan 77,78% (siswa J) 
dengan kriteria sedang. Berdasarkan hasil 
tes dan wawancara, mengenai strategi 
pemecahan masalah yang diterapkan kedua 
siswa, strategi penggunaan kalimat terbuka 
merupakan strategi yang mendominasi 
pekerjaan kedua siswa tersebut. Namun 
siswa B juga dapat menggunakan strategi 
menemukan pola dan menebak serta 
menguji pada saat memecahkan masalah. 
Selain itu berdasarkan hasil 
wawancara, ternyata ditemukan bahwa 
kedua siswa telah memahami kesalahan 
mereka namun mereka tidak 
memperbaikinya dikarenakan telah merasa 
bosan setelah memecahkan masalah yang 
ternyata menghasilkan jawaban yang salah. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Kolb 
(dalam Ghufron dan Risnawati, 2015: 98) 
bahwa individu yang memiliki gaya belajar 
diverger cepat merasa bosan jika persoalan 
membutuhkan waktu yang lama untuk 
dipahami, dipecahkan, atau diselesaikan. 
 
2. Kemampuan dan Strategi Pemecahan 
Masalah Siswa Dikaji Dari Gaya Belajar 
Assimilator 
Dari satu orang siswa yang menjadi 
subjek penelitian dari kelompok gaya 
belajar assimilator diperoleh informasi 
bahwa siswa tersebut memperoleh 
ketercapaian kemampuan pemecahan 
masalah paling rendah yaitu sebesar 
52,78% dengan kriteria sangat rendah. 
Sedangkan berdasarkan hasil wawancara 
diketahui bahwa siswa dari gaya belajar 
assimilator terlalu lama memikirkan 
maksud dan cara pengerjaan suatu soal 
sehingga ia kehabisan waktu dan dalam 
menyelesaikan soal lainnya siswa tersebut 
langsung pada tahap ketiga yaitu 
menerapkan strategi pemecahan masalah. 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, 
mengenai strategi pemecahan masalah yang 
diterapkan oleh siswa H2, strategi 
penggunaan kalimat terbuka merupakan 
strategi yang mendominasi pekerjaan siswa 
tersebut. Namun siswa H2 juga dapat 
menggunakan strategi menemukan pola dan 
menebak serta menguji pada saat 
memecahkan masalah.   
Fakta bahwa siswa H2 memerlukan 
waktu yang lama ketika memahami 
masalah tersebut sejalan dengan pendapat 
Kolb (Kolb, A dan Kolb, B, 2005: 5) bahwa 
dalam situasi belajar formal, orang dengan 
gaya assimilator lebih memilih bacaan, 
ceramah, mengeksplorasi model analitis, 
dan memanfaatkan waktu untuk 
memikirkan berbagai hal secara mendalam.  
 
3. Kemampuan dan Strategi Pemecahan 
Masalah Siswa Dikaji Dari Gaya Belajar 
Converger 
Dari dua orang siswa yang menjadi 
subjek penelitian dari kelompok gaya 
belajar converger diperoleh informasi 
bahwa terdapat perbedaan antara kedua 
siswa tersebut. Kedua siswa tersebut 
memperoleh ketercapaian kemampuan 
pemecahan masalah sebesar 97,33% 
dengan kategori sangat tinggi (siswa A10) 
dan 72,23% dengan kriteria sedangh (siswa 
P).  
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, 
mengenai strategi pemecahan masalah yang 
diterapkan kedua siswa, strategi 
penggunaan kalimat terbuka merupakan 
strategi yang mendominasi pekerjaan kedua 
siswa tersebut. Namun siswa A10 juga 
dapat menggunakan strategi menemukan 
pola dan menebak serta menguji pada saat 
memecahkan masalah. Sedangkan siswa P 
juga dapat menggunakan strategi 
menemukan pola untuk membantunya 
memecahkan masalah yang sedang 
dihadapinya. 
Berdasarkan hasil wawancara, ternyata 
siswa P dapat dikategorikan memiliki 
kemampuan pemecahan masalah yang 
tinggi pula. Hal tersebut karena siswa P 
sebenarnya dapat menyelesaikan masalah 
secara keseluruhan hanya saja ia tidak 
terbiasa memecahkan masalah dengan 
langkah-langkah yang runtut dan lengkap 
sehingga hasil penskoran siswa tersebut 
menjadi sangat rendah. Padahal menurut 
Kolb (dalam Ghufron dan Risnawati, 2015: 
99) individu yang memiliki gaya  belajar 
converger merespon suatu tantangan 
sebagai sebuah kesempatan apa yang akan 
diperbuatnya tetap melaui suatu permikiran 
yang logis, runtut, matang, objektif, dan 
analitis. 
 
4. Kemampuan dan Strategi Pemecahan 
Masalah Siswa Dikaji Dari Gaya Belajar 
Accomodator 
Dari dua orang siswa yang menjadi 
subjek penelitian dari kelompok gaya 
belajar diverger diperoleh informasi bahwa 
terdapat kesamaan antara kedua siswa 
tersebut. Berdasarkan hasil tes, kedua siswa 
tersebut memperoleh ketercapaian 
kemampuan pemecahan masalah sebesar 
75% (siswa A3) dan 72,23% (siswa A8) 
dengan kriteria sedang.  
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, 
mengenai strategi pemecahan masalah yang 
diterapkan kedua siswa, strategi 
penggunaan kalimat terbuka merupakan 
strategi yang mendominasi pekerjaan kedua 
siswa tersebut. Namun siswa A3 juga dapat 
menggunakan strategi menemukan pola dan 
menebak serta menguji pada saat 
memecahkan masalah. Siswa A3 dalam 
memecahkan masalah didominasi dengan 
strategi penggunaan kalimat terbuka.  
Penerapan strategi pemecahan masalah 
yang dilakukan kedua siswa tersebut 
berbeda namun penerapan strategi 
pemecahan masalah oleh siswa A3 yang 
paling cocok dengan gaya belajar 
accommodator. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Caglayan dan Hargrove 
(Kuncoro, 2012: 232), siswa yang memiliki 
gaya belajar accommodator tersebut 
cenderung untuk memecahkan masalah 
dengan cara trial-and-error, dan intuitif, 
mengandalkan pada orang lain untuk 
mendapatkan informasi daripada 
kemampuan analisisnya sendiri. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat 
bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa 
berbeda-beda pada tiap gaya belajar. Bahkan di 
dalam satu tipe gaya belajar yang sama juga 
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang 
berbeda. Hal tersebut dikarenakan pemahaman 
pemikiran dan sudut pandang masing-masing 
individu. Menurut Ghufron dan Risnawati, 
2015: 10), setiap individu memiliki keunikan 
tersendiri dan memiliki pemikiran dan cara 
pandang sendiri terhadap setiap peristiwa yang 
dilihat dan dialaminya. 
Selain itu, dalam penelitian ini sebelumnya 
diperkirakan akan memperoleh informasi bahwa 
strategi pemecahan masalah setiap gaya belajar 
berbeda-beda. Ternyata berdasarkan hasil tes 
kemampuan pemecahan masalah dan 
wawancara diperoleh informasi bahwa siswa 
dominan menerapkan strategi penggunaan 
kalimat terbuka. Dari hasil wawancara, siswa-
siswa tersebut mengungkapkan bahwa dalam 
proses belajar sehari-hari baik di sekolah 
maupun bimbingan belajar di luar sekolah, 
mereka telah dibiasakan menerapkan strategi 
pemecahan masalah. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa siswa tidak dibebaskan untuk 
mengembangkan strategi pemecahan 
masalahnya sendiri sehingga strategi pemecahan 
masalah siswa ternyata juga dipengaruhi oleh 
faktor lingkungan atau kebiasaan. Padahal jika 
ingin menjadikan siswa sebagai pemecah 
masalah, maka kelas harus menjadi lingkungan 
yang tidak mengancam. Siswa harus bebas untuk 
mengekspresikan diri dan mencoba apa yang 
mereka pikirkan, bahkan jika pendekatan 
mengarah ke jalan buntu (Posamentier dan 
Krulik, 2009: 3).   
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah siswa bervariasi 
berdasarkan gaya belajar. Siswa yang memiliki 
kemampuan pemecahan masalah paling tinggi 
adalah siswa dengan gaya belajar converger. 
Selanjutnya siswa dengan gaya belajar diverger 
dan accommodator memiliki kemampuan 
pemecahan masalah dengan kategori sedang. 
Siswa yang memiliki kemampuan pemecahan 
masalah paling rendah adalah siswa dengan gaya 
belajar assimilator.  
Selain itu, strategi pemecahan masalah 
didominasi dengan strategi penggunaan kalimat 
terbuka. Strategi lain yang siswa terapkan dalam 
memecahkan masalah materi barisan dan deret 
aritmatika adalah strategi menemukan pola dan 
strategi menebak dan menguji. Namun kedua 
strategi tersebut jarang dilakukan siswa. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan di atas, maka disarankan kepada 
peneliti lain untuk dapat melaksanakan 
penelitian lanjutan baik berupa penelitian 
eksperimental dengan memberikan perlakuan 
untuk meningkatkan kemampuan dan strategi 
pemecahan masalah matematis siswa. 
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